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Abstrak 
Kebijakan fiskal diartikan sebagai langkah-langkah pemerintah untuk membuat perubahan-perubahan dalam sistem pajak atau dalam perbelanjaannya yang bertujuan mengatasi masalah-masalah ekonomi yang dihadapi. Kebijakan fiskal dianggap sebagai alat untuk mengatur dan mengawasi perilaku manusia yang dipengaruhi melalui insentif yang disediakan dengan meningkatkan pemasukan pemerintah melalui perpajakan, pinjaman atau jaminan terhadap pengeluaran pemerintah. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang berupa studi pustaka yaitu metode dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari literatur, penulis dapat menyimpulkan bahwa kebijakan fiskal berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi melalui pajak yang berperan untuk menciptakan pemerataan pembangunan, seperti jalan, jembatan, rumah sakit, pasar, dan lain-lain.
Kata kunci : Kebijakan fiskal, Pertumbuhan Ekonomi, Pajak

Abstract: 
Fiscal policy is defined as government steps to make changes in the tax system or cyberspace aimed at overcoming the economic problems faced. Fiscal policy is considered a tool for regulating and monitoring human behavior which is influenced through incentives provided by increasing government revenues through taxation, loans or guarantees against government spending. This research was carried out using a qualitative approach in the form of a literature study, namely a method of collecting data by understanding and studying theories from various literature related to the research. Based on the results obtained from the literature, the author can conclude that fiscal policy influences economic growth through taxes which play a role in creating equitable development, such as roads, bridges, hospitals, markets, etc.
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PENDAHULUAN
Kebijakan pemerintah yang seringkali bersinggungan langsung dan mempengaruhi iklim aktivitas masyarakat adalah kebijakan di bidang ekonomi. Salah satu kebijakan penting yang berada di dalam otoritas pemerintah adalah kebijakan fiskal, dimana negara berperan dalam mengatur kegiatan ekoomi agar tetap terjaga stabilitas dan kesejahteraan rakyatnya, sehingga dapat membantu untuk mengatasi dari permasalhan perekonomian seperti kemiskinan dan pengangguran. Sasaran pembangunan ekonomi tahunan Indonesia  diarahkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dalam rangka memperluas lapangan pekerjaan dan mengurangi tingkat kemiskinan. Sasaran pertumbuhan ekonomi yang diharapkan adalah pertumbuhan yang dapat mendistribusikan pendapatan dan lapangan pekerjaan. Sedangkan percepatan perluasan lapangan pekerjaan diarahkan kepada peningkatan pertumbuhan sektor yang banyak menyerap tenaga kerja.[footnoteRef:1] [1:  Ayief Fathurrahman, “Kebijakan Fiskal Indonesia Dlam Perspektif Ekonomi Islam: Studi dalam mengentaskan Kemiskinan,” Jurnal Ekonomi dan Studi Pembangunan 13, no. 1 (2012).] 

Kebijakan fiskal diartikan sebagai langkah-langkah pemerintah untuk membuat perubahan-perubahan dalam sistem pajak atau dalam perbelanjaannya yang bertujuan mengatasi masalah-masalah ekonomi yang dihadapi. Kebijakan fiskal mendapat perhatian serius dalam tatanan perekonomian islam sejak awal. Dalam negara islam, kebijakan fiskal merupakan salah satu perangkat untuk ,encapai tujuan syariah. Tujuan tersebut adalah meningkatkan kesejahteraan dengan menjaga keimanan, kehidupan, kekayaan dan kepemilikan. Kegiatan ekonomi dalam suatu negara atau wilayah akan optimal jika terdapat aktivitas pemerintah di dalamnya, karena pemerintah di berikan kewenangan dalam mengatur pendapatan melalui penarikan pajak pendapatan BUMN, selain itu pemerintah juga diberikan kewenangan untuk membelanjakan anggaran untu kepentingan masyarakat misalnya memberikan subsidi dan melakukan pembngunan infrastruktur[footnoteRef:2] [2:  ambok pangiuk, “pengaruh investasi dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi jambi (studi tahun 2012-2015),” iltizam journal of shariah economic research 1, no. 1 (2017).] 

Kebijakan fiskal dianggap sebagai alat untuk mengatur dan mengawasi perilaku manusia yang dipengaruhi melalui insentif yang disediakan dengan meningkatkan pemasukan pemerintah melalui perpajakan, pinjaman atau jaminan terhadap pengeluaran pemerintah. Dalam ekonomi konvensional, kebijakan fiskal dapat di artikan sebagai langkah pemerintah untuk membuat perubahan-perubahan dalam sistem pajak atau dalam pembelanjaan yang dalam konsep makro. Tujuannya tentu untuk mengatasi berbaga masalah ekonomi yan terjadi di Indonesia. Langkah strategi pemerintah dalam mengadaptasi pasar tradisional adalah membuat stakeholderpemangku kebijakan yang pro rakyat Indonesia dengan cara merevitalisasi pasar tradisionalyaitu fisik yangdibarengi dengan pembangunan sumber daya manusianon fisik, merevitalisasi pasar diikuti dengan sistem manajemen yang baik.[footnoteRef:3] Untuk mewujudkan kemakmuran rakyat dan mengembalikan perekonomian Indonesia seharusnya Indonesia membuka banyak lapangan pekerjaan  dan memanfaatkan kelebihan SDM itu sebagai modal kemajuan bangsa di masa depan. Hasil pajak meningkat bisa didapat karena kemakmuran bisnis dengan pajak yang tidak berlebihan. Tingkat pajak rendah bisa menyebabkan banyaknya tumbuh usaha dibandingkan dengan negara dengan pajak tinggi.[footnoteRef:4] [3:  Ambok Pangiuk, “Strategi Adaptasi Pasar Tradisional Dalam Menghadapi Ancaman Ekonomi Masyarakat Ekonomi Asean di Indonesia,” Kontekstualita 33, no. 01 (2019): 90–125, https://doi.org/10.30631/kontekstualita.v33i1.125.]  [4:  Hansen Rusliani, “Kebijakan Muamalah Pemerintah Indonesia terhadap Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia Sebagai Modal Pembangunan Ekonomi,” Kontekstualita 30, no. 2 (2015).] 

Kebijakan fiskal konvensional dan islami sebenarnya memiliki kesamaan dalam segi tujuan secara umum yaitu sama-sama menganalisis dan membuat kebijakan ekonomi. Tujuan dari semua aktivitas ekonomi bagi semua manusia adalah untuk memaksimumkan kesejahteraan hidup manusia dan kebijakan publik adalah suatu alat untuk menjacapai tujuan tersebut.[footnoteRef:5] [5:  Ihda Aini, “Kebijakan Fiskal Dalam Ekonomi Islam” 17, no. 2 (2019).] 


KAJIAN TEORI
Definisi Kebijakan Fiskal
Kebijakan fiskal adalah konsep pengelolaan ekonomi diperkenalkan oleh John Maynard Keynes, yang kemudian umum dipakai dunia sejak peristiwa Depresiasi Besar (Great Depression) terjadi pasca Perang Dunia I tahun 1929. Menurut Keynes, pemerintah suatu negara sebenarnya punya hak mengatur pengeluaran dan pemasukan sebuah negara dengan menetapkan pajak dan membuat kebijakan demi ekonomi makro negara. Dari segi definisinya, pengertian kebijakan fiskal adalah kebijakan yang diambil pemerintah demi menjaga pemasukan dan pengeluaran negara tetap stabil sehingga perekonomian negara bisa bertumbuh baik. Lebih spesifik lagi, menurut OJK pengertian kebijakan fiskal adalah kebijakan tentang perpajakan, penerimaan, utang piutang, dan belanja pemerintah dengan tujuan ekonomi tertentu.
Kebijakan fiskal atau kebijaksanaan yang berhubungan dengan pajak adalah kebijakan yang berasal dan dikeluarkan oleh pemerintah di mana di sini pihak yang berwenang adalah Departemen Keuangan yang bertugas untuk mengkaji, menganalisis, dan mengimplementasikan serta mengevaluasi sejauh mana penerapan kebijakan tersebut mencapai tingkat optimalnya serta solusi apa yang harus diambil jika terdapat hambatan-hambatan yang timbul dari para wajib pajak tersebut. Ada banyak definisi yang menjelaskan pengertian kebijakan fiskal. Adapun arti fiskal menurut Muhammad adalah "salah satu bagian atau instrumen ekonomi publik." Lebih jauh Muhammad mengatakan, "kebijakan fiskal merupakan suatu kebijakan yang berkaitan dengan ketentuan, pemeliharaan dan pembayaran dari sumber-sumber yang dibutuhkan untuk memenuhi fungsi-fungsi publik dan pemeliharaan". Yuswar Zainul Basri dan Mulyadi Subri mengatakan kebijaksanaan fiskal adalah kebijaksanaan yang dilakukan pemerintah berkaitan dengan penerimaan (pendapatan) dan pengeluaran (belanja) uang oleh pemerintah.[footnoteRef:6] [6:  Muhammad, Kebijakan Fiskal Dan Moneter Dalam Ekonomi Islam (Salemba Empat, 2002).] 

Tujuan Kebijakan Fiskal
Adapun tujuan kebijakan fiskal adalah untuk mendorong terwujudnya pembangunan dan pertumbuhan ekonomi yang berlangsung secara berkeadilan dan berdampak pada terciptanya kemakmuran ekonomi rakyat yang sesuai amanat Undang-Undang Dasar 1945 dan Pancasila, dengan kata lain dibutuhkan mekanisme strategi fiskal untuk mewujudkan hal tersebut. Dengan mengembangkan tiga strategi fiskal utama, yaitu:[footnoteRef:7] [7:  Bagong Suyanto, APBN 2018 Untuk Pemerataan (Surat Kabar Kompas, 2017).] 

1. Optimalisasi peningkatan pendapatan negara;
2. Efisiensi belanja negara dan peningkatan belanja produktif untuk mendukung program prioritas
3. Mendorong pembiayaan yang efisien, inovatif, dan berkelanjutan, pemeritah menargetkan jumlah penduduk miskin akan dapat berkurang menjadi satu digit dan kesenjangan sosial dapat dikurangi
Jenis-Jenis Kebijakan Fiskal
1. Dari Segi Teoretis
a. Kebijakan Fiskal Fungsional
Pengertian kebijakan fiskal fungsional adalah kebijakan yang diambil demi meningkatkan kualitas ekonomi secara makro, dengan dampak yang baru terlihat dalam jangka panjang. Contoh kebijakan fiskal fungsional misalnya pemberian beasiswa kuliah, bantuan pendanaan start-up, dan sebagainya.
b. Kebijakan Fiskal Disengaja/Terencana
Kebijakan fiskal disengaja adalah kebijakan manipulasi anggaran negara. Fungsi kebijakan fiskal satu ini adalah untuk menghadapi masalah tertentu, misalnya pandemi dan krisis ekonomi. Contoh kebijakan fiskal disengaja adalah alokasi APBN bagi sektor kesehatan di masa pandemi dan relaksasi pajak usaha.
c. Kebijakan Fiskal Tak Disengaja/Insidental
Kebijakan fiskal tak disengaja yaitu kebijakan berupa penetapan keputusan/aturan untuk melindung stabilitas ekonomi sektor non-pemerintah, contohnya penetapan harga eceran tertinggi.
2. Dari Segi Penerapan
a. Kebijakan Fiskal Ekspansif
Pengertian kebijakan fiskal ekspansif adalah kebijakan yang diambil pemerintah saat ekonomi melemah dengan menaikkan anggaran belanja serta menurunkan atau meniadakan pajak bagi sektor tertentu. Fungsi kebijakan fiskal ekspansif adalah demi meningkatkan daya beli barang, sehingga perusahaan tetap bisa melakukan produksi tanpa memecat pekerja.
b. Kebijakan Fiskal Kontraktif
Jenis kebijakan fiskal dari segi penerapan berikutnya adalah kebijakan fiskal kontraktif, kebijakan menurunkan belanja pemerintah dan menaikkan pajak. Fungsi kebijakan fiskal satu ini adalah untuk mencegah inflasi dan mengurangi rasio gini.
3. Dari Segi Neraca Pembayaran
a. Kebijakan Fiskal Seimbang
Kebijakan fiskal satu ini diambil untuk menjaga keseimbangan pemasukan dan pengeluaran negara. Fungsi kebijakan fiskal satu ini adalah agar negara tidak punya terlalu banyak hutang. Meski terdengar positif, regulasi fiskal seimbang memiliki risiko besar, karena tidak semua negara punya kemampuan memenuhi seluruh kebutuhan warganya.
b. Kebijakan Fiskal Surplus
Pengertian kebijakan fiskal surplus adalah jenis kebijakan fiskal yang diambil ketika pemasukan lebih banyak dari pengeluaran. Fungsi kebijakan fiskal surplus adalah demi mencegah terjadinya inflasi.
c. Kebijakan Fiskal Defisit
Kebalikan dari jenis kebijakan fiskal surplus, kebijakan fiskal defisit adalah regulasi fiskal guna mengatasi kekurangan pemasukan dibanding pengeluaran. Salah satu contoh kebijakan fiskal defisit adalah utang luar negeri.
d. Kebijakan Fiskal Dinamis 
Jenis kebijakan fiskal terakhir dari segi penerapan adalah regulasi fiskal dinamis, yaitu kebijakan ekonomi yang diambil sewaktu-waktu saat negara membutuhkan

 METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang berupa studi pustaka ( library research) yaitu metode dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Pengumpulan data tersebut menggunakan cara mencari sumber dan menkontruksi dari berbagai sumber contohnya seperti buku, jurnal dan riset-riset yang sudah pernah dilakukan. Bahan pustaka didapat dari berbagai referensi tersebut dianalisis secara kritis dan mendalam agar dapat mendukung proposisi dan gagasannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kebijakan Fiskal dan Pembangunan Stabilitas Politik Ekonomi
Menurut M.L. Jhingan kebijakan fiskal berarti penggunaan pajak, pinjaman masyarakat, pengeluaran masyarakat oleh pemerintah untuk tujuan "stabilitasi atau pembangunan". Salah satu tujuan penting dari kebijakan perpajakan adalah untuk menghindari terjadinya gap (jurang) antara si kaya dan si miskin. Pajak dalam perannya bertugas untuk memperkecil gap tersebut. Dan pajak juga yang berperan untuk menciptakan pemerataan pembangunan, termasuk pembangunan di daerah tertinggal. Dengan kata lain efek dan pengaruh pajak adalah sangat besar, seperti menciptakan pembangunan seperti jalan, jembatan, rumah sakit, pasar, dan lain-lain, di mana masyarakat akan merasa sangat tertolong dengan keberadaan fasilitas tersebut, dan para pebisnis dapat memanfaatkan fasilitas tersebut untuk turut mengisinya. 
Menurut Richard A. Musgrave dan Peggy B. Musgrave bahwa salah satu fungsi pokok negara, sebagaimana dinyatakan oleh ahli teori hukum alam, adalah melindungi kekayaan; dan karena itu pemilik kekayaan harus membayar biaya yang telah dikeluarkan oleh negara. Pembayaran tersebut adalah berupa tax (pajak) yang dibebankan kepada setiap penduduk yang mendiami negara tersebut. Sehingga ada istilah yang mengemuka di tengah masyarakat adalah bahwa yang tidak bisa dihindari dalam hidup ini adalah hanya dua yaitu kematian dan kemudian pajak (dead and tax).
Instrumen kebijakan fiskal adalah sektor-sektor yang dimanfaatkan pemerintah guna menjaga stabilitas ekonomi makro negara. Lebih detail tentang instrumen kebijakan fiskal di Indonesia di antaranya:
1. Pajak
Poin pertama instrumen kebijakan fiskal adalah pajak dari seluruh sektor domestik dan luar negeri. Demi mencapai tujuan kebijakan fiskal, pemerintah dapat memanipulasi pajak dalam bentuk pengurangan, penambahan, penundaan, sampai peniadaan.
2. Pengeluaran Belanja
Instrumen kebijakan fiskal berikutnya adalah pengeluaran belanja negara, yang juga bisa dikurangi atau ditambah sesuai kebutuhan. Apabila neraca pembayaran negara defisit, maka pemerintah bisa mengurangi pengeluaran belanjanya di sektor tertentu, misalnya penundaan pembayaran THR bagi PNS.
3. Obligasi Publik
Instrumen kebijakan fiskal yang ketiga adalah penerbitan obligasi atau surat utang bagi warga negara. Berbeda dengan utang luar negeri, obligasi publik memiliki coupon rate atau bonus komisi saat pemerintah mengembalikan pinjamannya ke masyarakat.
4. Alokasi Anggaran
Instrumen kebijakan fiskal terakhir adalah alokasi anggaran. Agar tujuan kebijakan fiskal dalam periode tertentu berhasil, pemerintah punya wewenang memindahkan alokasi anggaran dari satu sektor ke sektor lainnya. Misalnya di masa pandemi, pemerintah dapat memprioritaskan anggaran untuk fasilitas kesehatan. 
Pertumbuhan ekonomi pada suatu negara merupakan imbas dari sistem ekonomi yang dilaksanakan pada suatu lembaga keuangan serta dari perkembangan barang dan jasa yang diproduksi mengalami peningkatan. Cita-cita dari setiap daerah atau suatu negara tentunya berkeinginan memiliki pertumbuhan ekonomi yan tinggi, karena gambaran dari tingginya pertumbhan ekonomi ini menggambarkan suatu daerah memiliki nilai positif dalam target keberhasilan dalam pembangunan.[footnoteRef:8] [8:  Miftakur Rohmad, As’ad Isma, dan Fauzan Ramli, “analisis kinerja keuangan pemerintah daerah kabupaten tebo,” Al Itmamiy : Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 5, no. 1 (2023).] 

Implikasi Kebijakan Fiskal dan Moneter Terhadap Investasi
Saat ini pemerintah telah menjual obligasi tersebut bukan hanya dalam negeri tapi juga di luar negeri yaitu ke beberapa kawasan seperti ke Timur Tengah, Eropa, Amerika, dan Asia. Pada saat penjualan obligasi dijual ke luar negeri maka itu maksudnya adalah pemerintah ingin menarik dana dalam bentuk mata uang asing (foreign currency), dan jika obligasi itu dijual di dalam negeri berarti pemerintah ingin mendapatkan mata uang rupiah atau ingin menarik mata uang rupiah yang beredar di pasaran. 
Maka dengan ditariknya atau diperolehnya mata uang tersebut maka sekarang ini menjadi kewajiban bagi pemerintah untuk mengalokasikan dana yang diperoleh dari hasil penjualan obligasi tersebut untuk dipergunakan tepat pada tempatnya. Dan tentunya juga memberikan keuntungan atau pengembalian yang sesuai dengan yang diharapkan di mana selanjutnya pengembalian itu dapat dipindahkan dananya untuk dialihkan pada proyek yang lain lagi. Namun, yang menjadi masalah jika dana dari hasil penjualan obligasi tersebut dipakai sebagian untuk membayar utang atau bunga utang yang telah jatuh tempo yang artinya pemakaian dana pun menjadi tidak maksimal atau tidak tepat sesuai dengan yang diharapkan adalah pada saat dana yang diperoleh oleh seorang investor untuk mempergunakan dana tersebut dalam proyek yang dikerjakannya. Maka sudah menjadi kewajiban pemerintah untuk mengusahakan agar terciptanya kestabilan moneter guna menghindari timbulnya perubahan angka dalam bentuk mata uang di kemudian hari.Seperti pengendalian harga kebutuhan pokok adalah penting agar para buruh dan karyawan yang bekerja pada masa proyek tersebut dilaksanakan merasa tercukupi gaji yang diperoleh dengan pembelanjaan yang dilaksanakan.
Kebijakan Fiskal dan Pertumbuhan Ekonomi
Secara umum diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan indikator yang lazim digunakan untuk melihat kemajuan atau kemampuan daerahnya. Pertumbuhan ekonomi dapat menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu.[footnoteRef:9] Kebijakan fiskal dibuat salah satu tujuan utamanya berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi. Ada sebuah hubungan yang saling bertolak belakang antara kebijakan fiskal dan kebijakan subsidi. Kebijakan subsidi sering disebut sebagai pajak negatif artinya kebijakan yang tidak membawa pengaruh pada penerimaan negara namun lebih pada terjadinya alokasi dana yang khusus dikeluarkan demi menjaga stabilitas ekonomi di tengah masyarakat. Dalam era pasar bebas sekarang ini kebijakan fiskal yang dibuat diharapkan menjadi salah satu daya dukung yang mampu memengaruhi penguatan perekonomian Indonesia sehingga menjadi suatu tugas utama bagi para pengambil kebijakan ekonomi untuk mengonsep sebuah rmodel kebijakan khususnya kebijakan fiskal yang mampu mewakili keinginan para stakeholders di Indonesia. [9:  ambok pangiuk, “pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap penurunan kemiskinan di provinsi jambi tahun 2009-2013,” iltizam journal of shariah economic research 2, no. 2 (2018).] 

Di sisi lain Theo Sulistio mengatakan, "Masalah utama perekonomian Indonesia pada umumnya bukan terletak pada kebijakan itu sendiri, melainkan pada penerapannya yang sering tidak efisien. Infrasturktur yang tidak mendukung, struktur legal yang tidak jelas, ataupun faktor- faktor seperti korupsi yang menyebabkan alokasi dana pengeluaran pemerintah tidak maksimal, merupakan tantangan lebih besar.  
KESIMPULAN 
Kebijakan fiskal atau kebijaksanaan yang berhubungan dengan pajak adalah kebijakan yang berasal dan dikeluarkan oleh pemerintah di mana di sini pihak yang berwenang adalah Departemen Keuangan yang bertugas untuk mengkaji, menganalisis, dan mengimplementasikan serta mengevaluasi sejauh mana penerapan kebijakan tersebut mencapai tingkat optimalnya serta solusi apa yang harus diambil jika terdapat hambatan-hambatan yang timbul dari para wajib pajak tersebut. Dalam era pasar bebas sekarang ini kebijakan fiskal yang dibuat diharapkan menjadi salah satu daya dukung yang mampu memengaruhi penguatan perekonomian Indonesia sehingga menjadi suatu tugas utama bagi para pengambil kebijakan ekonomi untuk mengonsep sebuah rmodel kebijakan khususnya kebijakan fiskal yang mampu mewakili keinginan para stakeholders di Indonesia.
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Abstrak 


 


Kebijakan fiskal diartikan sebagai langkah


-


langkah pemerintah untuk membuat 


perubahan


-


perubahan dalam sistem pajak atau dalam perbelanjaannya yang bertujuan 


mengatasi masalah


-


masalah ekonomi yang dihadapi. Kebijakan fiskal dianggap sebagai 


alat untuk mengatur dan mengawasi perilaku manusia yang dipengaruhi melalui 


insentif yang di


sediakan dengan meningkatkan pemasukan pemerintah melalui 


perpajakan, pinjaman atau jaminan terhadap pengeluaran pemerintah. Penelitian ini 


dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang berupa studi pustaka yaitu 


metode dengan pengumpulan data de


ngan cara memahami dan mempelajari teori


-


teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian tersebut. 


Berdasarkan hasil yang diperoleh dari literatur, penulis dapat menyimpulkan bahwa 


kebijakan fiskal berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 


melalui pajak yang 


berperan untuk menciptakan pemerataan pembangunan, seperti jalan, jembatan, 


rumah sakit, pasar, dan lain


-


lain.


 


Kata kunci : Kebijakan fiskal, Pertumbuhan Ekonomi, Pajak


 


 


Abstract


: 


 


Fiscal policy is defined as government steps to make changes in the tax system or cyberspace 


aimed at overcoming the economic problems faced. Fiscal policy is considered a tool for 


regulating and monitoring human behavior which is influenced through incent


ives provided 


by increasing government revenues through taxation, loans or guarantees against 


government spending. This research was carried out using a qualitative approach in the form 


of a literature study, namely a method of collecting data by understan


ding and studying 


theories from various literature related to the research. Based on the results obtained from 


the literature, the author can conclude that fiscal policy influences economic growth through 


taxes which play a role in creating equitable devel


opment, such as roads, bridges, hospitals, 


markets, etc.


 


Keywords: Fiscal policy, Economic Growth, Taxes


 


 


PENDAHULUAN


 


Kebijakan pemerintah yang seringkali bersinggungan langsung dan 


mempengaruhi iklim aktivitas masyarakat adalah kebijakan di bidang 


ekonomi. Salah 


satu kebijakan penting yang berada di dalam otoritas pemerintah adalah kebijakan 
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